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Abstrak: Teluk Jakarta dikenal sebagai salah satu perairan di Indonesia yang memiliki aktivitas manusia yang tinggi. Aktivitas 
ini menimbulkan permasalahan berupa limbah yang mencemari perairan sehingga kualitas airnya menurun. Citra Landsat 8 
OLI/TIRS dapat dimanfaatkan untuk pemantauan kualitas air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan band 
visible dan band thermal pada citra Landsat 8 dalam mengestimasi dan menganalisis kualitas air berdasarkan parameter fisik 
pada perairan Teluk Jakarta secara spasial. Parameter fisik yang digunakan adalah muatan padatan tersuspensi (TSS) dan suhu 
permukaan laut . Estimasi nilai TSS menggunakan persamaan Normalized Difference Suspended Sediment Index (NDSSI) 
sedangkan suhu menggunakan persamaan band 10. Hasil persamaan NDSSI memiliki hasil akurasi yang kecil sehingga dibuat 
persamaan baru. Pembuatan model baru dilakukan dengan membuat regresi antara nilai reflektan band visible, band ratio (BR) 
serta persamaan Normalized Suspended Material Index  (NSMI) dengan nilai TSS dilapangan. Hasil nilai determinansi (R 2) 
atau R Square tertinggi terdapat pada persamaan band 5 sebesar 0.0382 dengan uji akurasi Standard Error of Estimate (SE) 
adalah 111.76 mg/L. Hasil ekstraksi suhu pada band 10 memiliki nilai determinansi sebesar 0.0625 dangan hasil uji akurasi 
SE sebesar 1.18 0C. Kedua hasil tersebut menunjukkan akurasi yang sangat kecil. Kualitas air pada Teluk Jakarta didominasi 
oleh kualitas air tercemar sedang. Distribusi kualitas air yang rendah terpusat  pada wilayah yang dekat dengan daratan dan 
kualitas air semakin tinggi mendekati perairan lepas 
Kata kunci: Landsat 8 OLI/TIRS, TSS, suhu permukaan laut, distribusi, kualitas air, Teluk Jakarta. 
 
Abstract: Jakarta Bay is known as one of the most densely settled coastal area that always whirlwind of activity in Indonesia. 
It causes water quality degradations and it has been a serious challenge for decades. Landsat 8 OLI/TRIS image can be used 
to monitor water quality. This research aims to know the ability of visible and thermal bands of Landsat 8 image in estimating 
and anylising the distribution of water quailty of Jakarta Bay spatially, based on physical parameters. Normalized Difference 
Suspended Sediment Index (NDSSI) algortihm is used to estimate TSS values and SST is estimated by brightness temperature 
data from Landsat 8 Thermal Band Image band 10. The results of NDSSI shows very low accuracy so a new model is needed 
to estimate TSS. This new model is made from regression between in situ data with visible bands of Landsat 8 image, band 
ratio of green and blue band, and Normalized Suspended Material Index  (NSMI) algorithm. Band 5 has  the highest coefficient 
of determination  value (R2) or R Square of  0.0382 with Standard Error of Estimate (SE) respectively is 111.76 mg/L. SST 
exctraction result shows coefficient of value (R 2) of 0.0625 with SE respectively 1.18 0C. Those results shows very low accuracy 
of estimating TSS and SST. Jakarta Bay is dominated by fairly polluted water quality. Distribution of low water quality is 
concentrated around coastal area. The water quality is higher on open sea. 
Keywords: Landsat 8 OLI/TIRS, TSS, SST, distribution, water quality,Jakarta Bay. 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan 
(Archipelago State) yang memiliki 13.466 
pulau yang sudah bernama dan garis pantai 
sepanjang 81.000 km. Status tersebut membuat 
dua pertiga wilayah Indonesia merupakan 
lautan (UNCLOS, 1982). Saat ini, sebanyak 
16.065 pulau di Indonesia telah memiliki nama 
dan telah didaftarkan pada Persatuan Bangsa-
Bangsa (PBB) melalui forum United Nations 
Conferences on the Standardization of 
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Geographical Names  (UNCSGN) dan United 
Nations Group of Experts on Geographical 
Names (UNGEGN) pada tahun 2017 lalu.  
Teluk Jakarta sendiri dikenal sebagai 
salah satu perairan di Indonesia yang memiliki 
aktivitas manusia yang tinggi, terutama pada 
bidang industri sehingga tidak terlepas dari 
masalah pencemaran air laut. Pencemaran ini 
mempengaruhi kondisi perairan sehingga 
kualitas airnya menurun. Penurunan kualitas air 
dapat menyebabkan keseimbangan ekosistem 
di wilayah pesisir menjadi terganggu dan dapat 
mempengaruhi kehidupan makhluk yang ada 
pada ekosistem pesisir, termasuk manusia. 
Metode yang selama ini berkembang 
untuk pemantauan kondisi perairan adalah 
dengan melakukan survei langsung di lapangan 
untuk mengambil sampel perairan kemudian 
dilakukan uji laboratorium. Kondisi perairan 
yang dinamis menyebabkan cepatnya 
perubahan keadaan perairan dari waktu 
kewaktu, sehingga dibutuhkan metode yang 
dapat mengimbangi dinamika kondisi perairan 
dalam memberikan informasi secara cepat dan 
menyeluruh untuk wilayah kajian perairan. 
Salah satu metode yang dianggap mampu 
mengimbangi dinamika kondisi perairan adalah 
penginderaan jauh.  
Penginderaan jauh merupakan ilmu 
dan seni untuk mengenali dan mengkaji 
objek/fenomena di permukaan/dekat 
permukaan bumi menggunakan alat dengan 
tanpa kontak langsung dengan objek/fenomena 
tersebut. Penginderaan jauh dapat digunakan 
untuk kajian geologi, penggunaan/penutup 
lahan, pertanian, kehutanan, sumberdaya air, 
lahan basah, ekologi dan dampak lingkungan  
(Lillesand, et al., 2007).  
 
Gambar 1.1 Kurva Pantulan Spektral 
Vegetasi, Air dan Tanah (Lillesand, et al., 
2007) 
Kemampuan teknik penginderaan jauh 
dalam mengukur hamburan balik spektral dari 
air dapat dihubungkan dengan menggunakan 
model empiris atau analitik untuk mengukur 
parameter kualitas air. Panjang gelombang 
optimal yang digunakan dalam mengukur 
parameter kualitas air disesuaikan dengan 
material yang diukur, konsentrasi material dan 
karakteristik sensor perekaman. Kualitas air 
pada kolom air dapat diukur dengan melihat 
suspensi sedimen, alga, kimiawi (nutrien, 
pestisida, metal), dissolved organic matter 
(DOM), patogen, bahkan sampai minyak 
(Ritchie, 2003). 
 
Gambar 1.2. Diagram Skematik Proses Pengukuran 
oleh Sistem Penginderaan Jauh pada Kolom 
(Brandon, et al., 2006) 
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Menurut Effendi (2003), kualitas air 
dapat diukur dari dua parameter yaitu fisika dan 
kimia. Parameter fisika meliputi cahaya, suhu, 
kecerahan dan kekeruhan, warna, 
konduktivitas, salinitas, padatan total, terlarut 
dan tersuspensi. Parameter kimia berupa pH 
dan asiditas, potensi redoks, oksigen terlarut, 
karbondioksida, alkanitas, kesadahan dan 
bahan organik. Salah satu parameter yang dapat 
diukur dengan teknologi penginderaan jauh 
adalah muatan padatan tersuspensi dan suhu 
permukaan laut. 
Penelitian mengenai pemanfaatan 
penginderaan jauh dalam mengidentifikasi dan 
mengekstraksi infromasi mengenai parameter 
fisik kualitas air TSS dan suhu permukaan laut 
sudah banyak dilakukan. Hossain, et al. (2007) 
melakukan penelitian terkait suspensi sedimen 
dengan mengembangkan persamaan 
Normalized Difference Suspended Sediment 
Index (NDSSI). NDSSI dibangun dengan 
menggunakan data Landsat menggunakan 
kepekaan band biru dan NIR. Penelitian ini 
dilakukan pada Sungai Mississippi. Montalvo 
(2011) mengembangkan persamaan baru dalam 
mengestimasi material tersuspensi dalam 
perairan, yaitu Normalized Suspended Material 
Index (NSMI). Pengembangan persamaan ini 
berdasarkan prinsip yaitu air yang 
menunjukkan nilai pantulan tertinggi pada band 
biru pada band tampak dan pengaruh adanya 
material tersuspensi yang meningkatkan nilai 
pantulan spektral pada band hijau dan merah 
pada band tampak.  
Penelitian selanjutnya adalah 
penelitian dari Wijaya, et al. (2015) bertujuan 
untuk memetakan temperatur permukaan laut 
akibat air bahang secara horizontal di perairan 
PLTU Sumuradem, Indramayu. Pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive 
sampling, sedangkan metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dan uji 
akurasi nilai MRE (kesalahan relatif rata -rata) 
dengan data utama yang digunakan adalah citra 
Landsat 8 OLI/TRIS. Syariz, et al. (2015) 
melakukan penelitian mengenai suhu 
permukaan laut dengan memanfaatkan citra 
Landsat 8 TIRS. Penelitian ini bertujuan untuk 
mencari persamaan dalam mengestimasi suhu 
permukaan laut yang sesuai dengan keadaan 
laut Indonesia. Penggunaan persamaan untuk 
memperoleh suhu permukaan laut 
menggunakan estimasi dari brightness 
temperature data dari band thermal citra 
Landsat 8 (band 10 dan 11). 
Persamaan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah persamaan yang 
dikembangkan oleh Hossain, et al. yaitu 
persamaan NDSSI untuk estimasi TSS dan 
persamaan yang dikembangkan Syariz, et al. 
untuk estimasi suhu permukaan laut. Hasil 
estimasi ini kemudian dijadikan parameter 
untuk menentukan tingkat kualitas air. 
Citra Landsat 8 Operational Land 
Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor 
(TIRS), merupakan salah satu data 
penginderaan jauh yang dianggap mampu 
mengimbangi fenomena hidrologi yang 
dinamis. Citra Landsat 8 tidak memerlukan 
biaya untuk memperoleh datanya sehingga 
mudah untuk diakses. Pengunaan citra Landsat 
8 OLI/TIRS dalam penelitian kualitas air di 
perairan Teluk Jakarta dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan citra ini 
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dalam mengestimasi parameter fisik kualitas 
perairan serta untuk mengetahui distribusi 
spasial dari kualitas air hasil pengolahan data 
parameter fisik pada perairan Teluk Jakarta. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Teluk Jakarta 
dengan memfokuskan titk-titik pengam bilan 
sampel pada wilayah Muara Karang, 
Kecamatan Penjaringan, DKI Jakarta. 
Pemilihan daerah penelitian didasarkan pada 
posisi Jakarta sebagai Ibukota negara memiliki 
aktivitas manusia yang mana memberikan 
pengaruh terhadap kualitas perairan Teluk 
Jakarta. Penelitian ini dilakukan pada musim 
kemarau, mengingat kondisi citra yang bersih 
dari awan dan memungkinkan untuk 
melakukan pengambilan sampel di lapangan.  
Sumber data dari penelitian ini adalah 
citra Landsat 8 OLI/TIRS dan hasil pengukuran 
lapangan berupa TSS dan suhu permukaan laut. 
Citra landsat 8 OLI didapat dengan cara 
mengunduh dari sebuah laman situs yaitu 
http://earthexplorer.usgs.gov/ secara gratis. 
Citra yang digunakan adalah citra tanggal 
perekaman 19 Juli 2017 untuk pembuatan 
sampel lapangan dan perekaman tanggal 4 
Agustus 2017 untuk pemrosesan estimasi 
kualitas air. Data sekunder yang digunakan 
adalah data arus laut Indonesia yang dapat 
diunduh pada laman situs resmi Kementrian 
Kelautan dan Perikanan yaitu 
http://pusriskel.litbang.kkp.go.id. 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah GPS untuk cek lapangan, laptop 
Toshiba Satellite T235 AMD Athlon(tm) II Neo  
K325 Dual-Core Processor 1.30 GHz, RAM  2 
GB, 64-bit Operating System, Printer Canon 
PIXMA E400, Software ArcGIS 10.2 untuk 
input data, analisis, dan visualisasi data , 
Software ENVI 5.1 untuk pengolahan citra, 
Microsoft Excel 2010 untuk uji statistik (linier 
sederhana), botol sampel, termometer air, 
HYDRO BIOS Standard Water Sampler, dan 
perahu. 
Tahap Pra-Lapangan 
Tahap pra-lapangan merupakan 
tahapan penelitian yang dilakukan sebelum 
melakukan penelitian. Kegiatan yang perlu 
dilakukan pada tahap ini ialah tahap 
pengumpulan data dan studi pustaka. Data yang 
dikumpulkan ialah data primer dan sekunder. 
Tahapan selanjutnya yang dilakukan ialah pre-
processing citra. Tahap ini diantaranya 
mengkoreksi citra yang sebelumnya telah 
diunduh. Koreksi yang dilakukan ialah koreksi 
radiometrik dan atmosferik. Sebelum dilakukan 
pemrosesan citra, terlebih dahulu citra 
dimasking untuk memisahkan wilayah darat 
dan perairan. Masking citra dilakukan karena 
penelitian yang dilakukan hanya membutuhkan  
obyek perairan saja. Tahap pemrosesan citra 
adalah klasifikasi citra untuk menentukan titik 
pengambilan sampel di lapangan. Klasifikasi 
ini berdasarkan tingkat distribusi kualitas air 
berdasarkan TSS dan suhu permukaan laut. 
Klasifikasi citra menggunakan persamaan 
NDSSI untuk parameter TSS dan konversi band 
10 untuk suhu permukaan laut. Berikut adalah 
rumus untuk NDSSI dan konversi band 10:  
a. Normalized Difference Suspended 
Sediment Index (NDSSI) 
NDSSI =  
𝐵𝑎𝑛𝑑 𝐵𝑖𝑟𝑢− 𝐵𝑎𝑛𝑑 𝐼𝑛𝑓𝑟𝑎𝑚 𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡
𝐵𝑎𝑛𝑑 𝐵𝑖𝑟𝑢+ 𝐵𝑎𝑛𝑑 𝐼𝑛𝑓𝑟𝑎𝑚 𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡
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T = suhu permukaan (K)  
K1 dan K2 = konstanta spesifik band TIRS 
Lλ = band TIRS  
Penentuan titik sampel dilapangan 
adalah menggunakan metode stratified random 
sampling berdasarkan hasil klasifikasi kualitas 
air dari pemrosesan citra. Jumlah sampel yang 
akan diambil adalah 45 sampel, 30 sampel 
digunakan sebagai validasi sampel model dan 
15 sampel digunakan untuk sampel akurasi. 
Tahap Lapangan 
Tahap lapangan dilakukan untuk 
mendapatkan data in situ nilai TSS dan suhu 
permukaan laut pada kondisi sebenarnya. Data 
ini nantinya akan digunakan untuk membuat 
suatu persamaan estimasi muatan padatan 
tersuspensi dari citra penginderaan jauh.. 
Sampel diambil pada kedalaman 0,5 meter – 1 
meter. Pengambilan sampel air dilakukan 
dengan menggunakan water sampler. Water 
sampler merupakan alat berbentuk tabung kaca 
dengan tutup besi dengan tali tambang. 
Penggunaan alat ini bertujuan supaya sampel 
air tidak akan mudah tercemar olah air yang 
berada dipermukaan.  
Tahap Pasca Lapangan 
Tahap pasca lapangan merupakan tahap akhir 
dari penelitian. Tahap ini dilakukan bila 
pengambilan data dan cek lapangan telah 
dilakukan, sehingga data yang diperoleh dapat 
digunakan untuk hasil akhir dari penelitian ini. 
Tahap ini meliputi analisis statistik, uji akurasi, 
serta pembuatan peta akhir. Analisis statistik 
untuk menguji validitas model dari NDSSI dan 
konversi band 10. Uji akurasi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keakurasian dari peta yang 
telah dibuat sebelumnya. Uji akurasi juga dapat 
digunakan untuk mengetahui kemampuan citra 
Landsat dalam memetakan kualitas air. Peta 
akhir dibuat sesuai dengan hasil yang telah 
diperoleh dari uji akurasi citra dengan 
lapangan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teluk Jakarta terletak di antara 3 
provinsi yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat dan 
Banten. Teluk Jakarta memiliki peran penting 
sebagai penunjang sumberdaya ikan dan 
menjadi pusat keanekaragaman hayati yang 
dapat dimanfaatkan untuk mata pencaharian 
dan wisata bahari. Teluk Jakarta sendiri 
termasuk dalam kawasan lindung di wilayah 
perairan DKI Jakarta antara lain meliputi hutan 
lindung, cagar alam, suaka margasatwa dan 
Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu. 
Persebaran kawasan lindung ini meliputi pesisir 
Teluk Jakarta, seperti di Muara Angke, Angke 
Kapuk dan Kamal Muara dan yang berada di 
Kepulauan Seribu, seperti Pulau Rambut, Pulau 
Penjaliran Barat dan Pulau Penjaliran Timur. 
Pemantauan terhadap kualitas air penting 
dilakukan mengingat perubahan kualitas air 
dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem 
dan aktivitas semua makhluk yang berkaitan  
yang berada pada wilayah pesisir Teluk Jakarta. 
Penginderaan jauh menjadi salah satu metode 
alternatif dalam kajian hidrologi yaitu dalam 
peniliaian kualitas air. 
  






Gambar 1.3. Hasil Regresi Linier (a) NDSSI dan (b) Konversi Band 10
Citra yang seharusnya digunakan untuk 
dianalisis pada penelitian ini adalah citra 
Landsat 8 dengan perekaman tanggal 4 Agustus 
2017 sesuai dengan waktu pengambilan sampel 
lapangan. Pengambilan sampel bertepatan 
dengan waktu perekaman citra diharapkan 
dapat memperoleh data parameter kualitas air 
yang sesuai dengan kondisi di lapangan. 
Namun citra Landsat 8 perekaman tanggal 4 
Agustus 2017 mengalami noise pada scene citra 
yaitu berupa awan yang menutupi hampir 80% 
dari wilayah penelitian. Informasi kualitas air 
yang akan diekstraski menjadi tidak terdeteksi 
sehingga citra tersebut tidak bisa digunakan 
untuk penelitian ini. Citra yang digunakan 
untuk mengganti Agustus 2017 adalah citra 
Landsat 8 perekaman 19 Juli 2017.  
Nilai parameter fisik kualitas air pada 
citra dapat diketahui dari analisis statistik 
sehingga mendapatkan persamaan regresi. 
Regresi ini digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel. TSS dan suhu 
permukaan laut dengan hasil pemrosesan citra 
NDSSI dan konversi band 10. Hubungan 
tersebut dinyatakan dengan koefisien 
determinasi (R2). Nilai koefisien determinasi 
(R2) NDSSI adalah 0,1460 dan suhu permukaan 
laut adalah 0,0625. Persamaan yang dihasilkan 
untuk TSS adalah y = 0.5680x - 2.302 dimana 
x adalah nilai NDSSI dan y adalah nilai TSS. 
Hasil persamaan untuk suhu permukaan laut 
adalah Y = 0.9453x + 0.0473 dimana x adalah 
nilai konversi band 10 dan Y adalah nilai suhu 
permukaan laut.  
Uji akurasi diperoleh dengan 
menggunakan metode Standar Error of 
Estimate (SE). Pengolahan SE dilakukan 
dengan menghitung selisih antara nilai TSS dan 
suhu permukaan laut lapangan dengan TSS dan 
suhu permukaan laut hasil model yang telah 
dibangun sebelumnya, yang kemudian selisih 
tersebut dibagi dengan sampel uji akurasi. 
Sampel yang digunakan untuk uji akurasi ialah 
15 sampel. Sampel tersebut dimungkinkan 
dapat mewakili seluruh kelas pada kerapatan, 
sampel tersebut juga merupakan sampel yang 
berbeda dengan sampel analisis statistik. 
Tabel 1.2. Uji Akurasi NDSSI dan Konversi 
Band 10 
Variabel Nilai SE 
Nilai Maximal 
Accuracy (%) 
NDSSI 103.11 m g/L 99.47% 
Band 10 1.18 0C 41.70% 
(Sumber : Pengolahan Microsoft Excel 2013, 
2017) 
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Gambar 1.4. Hasil Regresi Linier (a) Band 3, (b) Band 4, (c) Band 5 dan (d) Band Ratio (BR) 
(Sumber : Pengolahan Statistik IBM SPSS 23, 2017)  
Hasil penerapan NDSSI menunjukkan 
akurasi yang kurang baik karena selisih nilai 
data TSS dilapangan dengan citra besar. 
Akurasi akan semakin baik jika nilai SE 
semakin mendekati nilai 0. Pembuatan 
persamaan baru dilakukan karena hasil 
penerapan NDSSI untuk estimasi TSS kurang 
baik. Persamaan baru untuk TSS dibuat dengan 
pendekatan empiris dengan meregresikan 
antara nilai reflektan dan nilai muatan padatan 
tersuspensi di lapangan. Pembuatan persamaan 
baru dilakukan pada perekaman tanggal 19 Juli 
2017 dengan memanfaatkan band 3, band 4, 
band 5 dan persamaan perbandingan band hijau 
dan biru (BR). 
Tabel 1.3. Hasil Regresi Linier Band Visible, 









Band 3 0,0344 Y = -1675,6x + 88,389  
Band 4  0,0284 Y = -1564,4x + 89,253  
Band 5  0,0382 Y = -2232,8x + 95,983  
BR 0,0073 Y = 32.063x + 21.061  
(Sumber : Pengolahan Statistik IBM SPSS 23, 
2017)
Hasil penerapan persamaan baru 
kemudian dianalisis menggunakan regresi 
untuk mengetahu hubungan antara data 
dilapangan dengan data citra. Hasil analisis 
regresi menunjukkan bahwa band 3, 4, dan 5 
tidak dapat digunakan karena persamaan 
menunjukkan nilai negatif sehingga persamaan 
baru yang digunakan untuk estimasi nilai TSS 
adalah persamaan BR. Hasil ini kemudian diuji 
akurasinya menggunakan SE. Hasil SE 
menunjukkan bahwa nilai SE adalah 112.47 
mg/L dengan akurasi maksimal adalah 99,54% . 
Pembuatan peta parameter kualitas air 
laut dibuat setiap parameter sebagai gambaran 
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awal kondisi TSS dan suhu yang berguna untuk 
menentukan acuan sampel wilayah kajian. Peta 
parameter kualitas air dibuat berdasarkan hasil 
dari perbandingan antara model persamaan 
regresi band 5 dan band 10 yang telah 
diklasifikasi menggunakan metode natural 
breaks dengan acuan baku mutu kualitas air 
menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
nomor 51 tahun 2004. Tabel acuan baku mutu 
yang dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1.4. Tabel Acuan Baku Mutu 
Kualitas Air untuk Biota Laut menurut 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 
51 tahun 2004  
No Parameter Satuan Baku Mutu 
Fisika 
1 Suhu  
0





 mg/l  20 
(Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
nomor 51 tahun 2004) 
.  
  
Tabel 1.5. Perbandingan Acuan Baku Mutu dengan Band 5 
Kelas 
Acuan Baku Mutu 
Total Suspended 
Solid 
Rentang Kelas Tingkat TSS (mg/L) Keterangan 
1 
Tidak melebihi 20 
mg/L 
28,0233 - 41,6152 Tidak Memenuhi Baku Mutu  
2 41,6153 - 55,2072 Tidak Memenuhi Baku Mutu  
3 55,2073 - 68,9910 Tidak Memenuhi Baku Mutu  
4 68,9911 - 82,3911 Tidak Memenuhi Baku Mutu  
5 82,3912 - 95,9830 Tidak Memenuhi Baku Mutu  
(Sumber : Pengolahan Data ENVI 5.1, ArcMap 10.2, dan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
nomor 51 tahun 2004)  
 
Hasil estimasi parameter TSS oleh citra Landsat 
8 berdasarkan tabel 3.1. adalah seluruh wilayah 
kajian memiliki tingkat konsentrasi TSS yang 
melebihi baku mutu. Batas maksimal toleransi 
TSS pada suatu perairan dikatakan memiliki 
kualitas air yang baik adalah tidak melebihi 20 
mg/L sedangkan nilai terendah hasil estimasi 
adalah 28,0233 mg/L. Hasil estimasi parameter 
suhu permukaan laut menunjukkan bahwa 
beberapa wilayah perarian memiliki suhu yang 
memenuhi baku mutu pada tabel 3.1. yaitu 
berada pada kisaran 28-32
0
C.  Wilayah yang 
memiliki suhu yang memenuhi baku mutu 
terdapat pada wilayah yang dekat dengan 





C. Semakin menjauhi daratan 
suhu permukaan laut semakin menurun
Tabel 1.6. Perbandingan Acuan Baku Mutu dengan Band 10  
Kelas 
Acuan Baku 
Mutu Suhu  









C Tidak Memenuhi Baku Mutu  
2 27.73-28.20 
0
C Tidak Memenuhi Baku Mutu  
3 28.21-28.68 
0
C Memenuhi Baku Mutu  
4 28.69- 29.15 
0
C Memenuhi Baku Mutu  
5 29.16- 29.63 
0
C Memenuhi Baku Mutu  
(Sumber : Pengolahan Data ENVI 5.1, ArcMap 10.2, dan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
nomor 51 tahun 2004)  
Konsentrasi TSS umumnya terpusat 
pada wilayah sekitar daratan dan semakin 
berkurang semakin mendekati perairan lepas. 
Hasil estimasi parameter suhu menunjukkan 
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bahwa beberapa wilayah perarian memiliki 
suhu yang memenuhi baku mutu pada Tabel 
3.1. yaitu berada pada kisaran 28 -32
0
C. 
Wilayah yang memiliki suhu yang memenuhi 
baku mutu terdapat pada wilayah yang dekat 





C. Semakin menjauhi 





 Gambar 1.5. (a) Peta Distribusi Total Suspended Solid  Regresi Band 5 dan (b)Peta Distribusi Suhu 
Permukaan Laut Persamaan Regresi Band 10 
 (Sumber : Pengolahan Data ENVI 5.1, ArcMap 10.2, dan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 51 
tahun 2004, 2017) 
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Peta kualitas air merupakan hasil dari 
pengolahan citra model persamaan regresi dari 
parameter-parameter fisik kualitas air, yaitu 
TSS dan suhu. Pembuatan peta kualitas air 
sendiri menggunakan metode Indeks 
Pencemaran. Hasil ekstraksi dari citra Landsat 
menggunakan persamaan dari hasil regresi 
band 5 dan konversi band 10 kemudian  
dihitung menggunakan metode Indeks 
Pencemaran untuk mengetahui bagaimana 
distribusi kualitas air perairan Teluk Jakarta di 
wilayah Muara Karang. Metode Indeks 
Pencemaran menurut Keputusan Menteri 












Pij : indeks pencemaran bagi peruntukan j  
Ci : konsentrasi parameter kualitas air i  
Lij : konsentrasi parameter kualitas air i yang 
tercantum dalam baku peruntukan air j  
M : maksimum 
R : rerata 
Kategori Kelas Indeks Pencemaran : 
0≤ Pij ≤1,0  : memenuhi baku mutu (good) 
1,0< Pij ≤5,0  : tercemar ringan (slightly 
polluted) 
5,0< Pij ≤10  : tercemar sedang (fairly 
polluted) 
Pij >10,0 : tercemar berat (heavily 
polluted). 
Tabel 1.7. Hasil Perhitungan Metode Indeks Pencemaran Total Suspdended Solid Persamaan 
Regresi Band 5 dan Suhu Permukaan Laut Persamaan Regresi Band 10 
(Sumber : Pengolahan Data ENVI 5.1, ArcMap 10.2, dan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
nomor 51 tahun 2004) 
Sampel Ci/Lij (TSS) Ci/Lij (Suhu) Ci/Lij R  Ci/Lij M Pij Status Mutu 
1 3,4254 1,3078 2,3666 3,4254 8,6669 Tercemar Sedang 
2 1,9843 0,9379 1,4611 1,9843 3,0362 Tercemar Ringan 
3 3,9951 1,1465 2,5708 3,9951 11,2847 Tercemar Berat 
4 4,0752 1,1523 2,6138 4,0752 11,7197 Tercemar Berat 
5 3,1843 1,1441 2,1642 3,1843 7,4119 Tercemar Sedang 
6 3,4325 1,2364 2,3345 3,4325 8,6160 Tercemar Ringan 
7 3,6397 1,2130 2,4264 3,6397 9,5673 Tercemar Sedang 
8 2,9599 1,2037 2,0818 2,9599 6,5473 Tercemar Sedang 
9 4,2093 1,1535 2,6814 4,2093 12,4541 Tercemar Berat 
10 3,7313 1,1500 2,4407 3,7313 9,9398 Tercemar Sedang 
11 3,8666 1,2598 2,5632 3,8666 10,7604 Tercemar Berat 
12 3,4210 1,1967 2,3089 3,4210 8,5172 Tercemar Sedang 
13 2,3572 0,9996 1,6784 2,3572 4,1867 Tercemar Ringan 
14 2,9438 0,9286 1,9362 2,9438 6,2074 Tercemar Sedang 
15 3,0943 1,0427 2,0685 3,0943 6,9266 Tercemar Sedang 
16 2,5199 0,9333 1,7266 2,5199 4,6655 Tercemar Ringan 
17 2,7471 0,8554 1,8013 2,7471 5,3955 Tercemar Sedang 
18 3,3240 0,9449 2,1345 3,3240 7,8025 Tercemar Sedang 
19 3,5535 0,9589 2,2562 3,5535 8,8589 Tercemar Sedang 
20 2,4958 0,9461 1,7209 2,4958 4,5954 Tercemar Ringan 
21 3,6096 1,1033 2,3564 3,6096 9,2910 Tercemar Sedang 
22 3,8853 -22,5313 -9,3230 3,8853 51,0069 Tercemar Berat 
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Tabel 1.7. Lanjutan. Hasil Perhitungan Metode Indeks Pencemaran Total Suspdended Solid 
Persamaan Regresi Band 5 dan Suhu Permukaan Laut Persamaan Regresi Band 10 
(Sumber : Pengolahan Data ENVI 5.1, ArcMap 10.2, dan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
nomor 51 tahun 2004)  
Pemetaan kualitas air memanfaatkan 
hasil estimasi parameter fisik TSS dan suhu 
yang kemudian digunakan untuk menentukan 
bagaimana tingkat distribusi kualitas air pada 
Teluk Jakarta. Pemetaan distribusi tingkat 
kualitas air pada Teluk Jakarta sendiri . Hasil 
perhitungan parameter TSS dan suhu 
permukaan laut menggunakan metode Indeks 
Pencemaran dapat dilihat pada Tabel 1.7. Hasil 
dari tabel tersebut menunjukkan bahwa status 
mutu kualitas air yang mendominasi wilayah 
kajian adalah kategori tercemar sedang. Hasil 
ini disebabkan oleh tingkat konsentrasi TSS 
yang melebihi batas ambang acuan baku mutu 
menyebabkan kualitas air tidak terlalu baik. 
Namun dibeberapa tempat terdapat wilayah 
yang memiliki suhu yang memenuhi baku mutu 
sehingga status mutu kualitas air yang terjadi 
termasuk dalam kategori tercemar sedang. 
  
Sampel Ci/Lij (TSS) Ci/Lij (Suhu) Ci/Lij R  Ci/Lij M Pij Status Mutu 
23 4,0614 1,1033 2,5823 4,0614 11,5816 Tercemar Berat 
24 3,5630 1,2049 2,3839 3,5630 9,1888 Tercemar Sedang 
25 3,2723 0,9914 2,1319 3,2723 7,6264 Tercemar Sedang 
26 2,7705 1,0404 1,9054 2,7705 5,6531 Tercemar Sedang 
27 3,0143 1,0112 2,0128 3,0143 6,5686 Tercemar Sedang 
28 4,0344 1,1617 2,5980 4,0344 11,5133 Tercemar Berat 
29 3,6240 1,0159 2,3200 3,6240 9,2580 Tercemar Sedang 
30 3,7276 0,8612 2,2944 3,7276 9,5796 Tercemar Ringan 
31 3,4652 0,9344 2,1998 3,4652 8,4233 Tercemar Sedang 
32 3,6162 1,0730 2,3446 3,6162 9,2869 Tercemar Sedang 
33 3,5235 1,1453 2,3344 3,5235 8,9325 Tercemar Sedang 
34 3,9706 1,1967 2,5837 3,9706 11,2207 Tercemar Berat 
35 3,3642 1,1453 2,2548 3,3642 8,2011 Tercemar Sedang 
36 3,2784 0,9787 2,1285 3,2784 7,6395 Tercemar Sedang 
37 3,8037 1,1652 2,4844 3,8037 10,3200 Tercemar Berat 
38 3,7151 1,1675 2,4413 3,7151 9,8808 Tercemar Sedang 
39 3,9807 1,0776 2,5292 3,9807 11,1212 Tercemar Berat 
40 3,2672 1,2189 2,2431 3,2672 7,8530 Tercemar Sedang 
41 3,6436 1,1838 2,4137 3,6436 9,5509 Tercemar Sedang 
42 3,8806 1,2388 2,5597 3,8806 10,8056 Tercemar Berat 
43 3,8407 1,0776 2,4592 3,8407 10,3992 Tercemar Berat 
44 2,9634 1,0415 2,0025 2,9634 6,3958 Tercemar Sedang 
45 3,6410 1,2177 2,4294 3,6410 9,5793 Tercemar Sedang 
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. Gambar 1.8. Peta Distribusi Tingkat Kualitas Air berdasarkan Parameter Fisik (TSS dan suhu 
permukaan laut) 
 
 (Sumber : Pengolahan Data ENVI 5.1, ArcMap 10.2, dan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 51 
tahun 2004, 2017) 
Hasil akurasi citra Landsat 8 OLI/TIRS 
dalam memetakan distribusi kualitas air 
menunjukkan hasil yang kurang baik dilihat 
dari hasil uji akurasi TSS dan suhu permukaan 
laut. Hasil akurasi estimasi serta pemetaan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
TSS memiliki nilai SE sebesar 111,76 
mg/L sedangkan suhu perm ukaan laut memiliki 
nilai SE 1,18
0
C. Selisih hasil antara data 
lapangan dengan estimasi data citra terbilang 
cukup besar sehingga akurasi untuk estimasi 
parameter TSS dan suhu permukaan laut tidak 
baik. Akurasi estimasi akan semakin baik jika 
nilai SE semakin mendekati 0 namun nilai SE 
baik TSS maupun suhu permukaan laut tidak 
ada yang mendekati 0 sehingga akurasinya 
kurang baik. Hasil akurasi pemetaan untuk 
parameter TSS terbilang baik dengan nilai 
akurasi sebesar 99,54%. Hal ini menunjukkan 
bahwa citra Landsat 8 dapat digunakan untuk 
analisis distribusi dari TSS. Akurasi pemetaan 
untuk suhu permukaan laut adalah 41,70% atau 
bisa dibilang hasilnya kurang baik sehingga 
kurang cocok untuk memetakan suhu 
permukaan laut di Teluk Jakarta. 
Tabel 1.9. Tabel Hasil Uji Akurasi TSS dan 
suhu permukaan laut berdasarkan persamaan 









Band 10 0,0625 1,18 0C 41,70% 
Band 5 0,0382 111,76 m g/L 99,53%  
(Sumber : Pengolahan Statistik IBM SPSS 23, 
2017) 
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Hasil uji akurasi yang rendah dapat 
disebabkan oleh kesalahan teknis berupa 
perbedaan tanggal perekaman dan tanggal 
pengambilan data lapangan sehingga data citra 
yang digunakan tidak sesuai dengan kondisi 
lapangan. Kondisi perairan yang dinamis dan 
kondisi disekitar perairan seperti cuaca, arus 
dan angin juga dapat mempengaruhi perubahan 
kondisi parameter fisik kualitas air. Ekstraksi 
informasi mengenai kualitas air menggunakan 
citra Landsat 8 dapat dibangun menggunakan 
metode dan parameter kualitas air yang lainnya. 
Pemantauan kualitas air juga dapat dilakukan 
dengan menggunakana beberapa citra dengan 
waktu perekaman yang berbeda untuk 
mendeteksi perubahan kondisi perairan yang 
dinamis. 
KESIMPULAN 
Kemampuan citra Landsat 8 OLI/TIRS 
dalam mengestimasi parameter fisik secara 
umum tidak terlalu baik jika berdasarkan hasil 
uji akurasi SE. TSS memiliki nilai SE sebesar 
111,76 mg/L sedangkan suhu permukaan laut 
memiliki nilai SE 1,18
0
C. Hasil akurasi 
pemetaan untuk parameter TSS terbilang baik 
dengan nilai akurasi sebesar 99,54%. Akurasi 
pemetaan untuk suhu perm ukaan laut adalah 
41,70% atau bisa dibilang hasilnya kurang baik. 
Perairan Teluk Jakarta pada wilayah penelitian 
di Muara Karang pada tanggal 19 Juli 2017 
memiliki kualitas air yang rendah berdasarkan 
hasil analisis parameter kualitas air (TSS dan 
suhu permukaan laut) yang diekstraksi dari data 
citra Landsat 8 OLI/TIRS. Distribusi kualitas 
air yang rendah terpusat pada wilayah seki tar 
daratan. Semakin mendekati perairan lepas 
semakin tinggi kualitas air. 
DAFTAR PUSTAKA  
Effendi, Hefni. 2003. Telaah Kualitas Air: 
Bagi Pengelolaan Sumber Daya 
Alam dan Lingkungan Perairan . 
Yogyakarta: Penerbit kanisius  
Pusat Riset Kelautan Badan Riset dan 
Sumber Daya Manusia dan 
Perikanan Kementrian Kelautan dan 




Kementerian Lingkungan Hidup. 2004. 
Acuan Baku Mutu Kualitas Air untuk 
Biota Laut. Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 
2004.  
Lillesand, T.M., Kiefer, R.W., and 
Chipman, J.W. (2007). Remote 
Sensing and Image Interpretation . 
John W iley and Sons, Inc. 
Ritchie, J.C., Zimba, P.V., dan Everltt, J.H. 
2003. Remote Sensing Technique to 
Asses Water Quality. 
Photogrametric Engineering and 
Remote Sensing. Vol. 69 No. 6: 695-
704. 
Hossain, A.K.M Azad, Xiaobo Chao, dan 
Yafei Jia. 2007. Development of 
Remote Sensing Based Index for 
Estimating/ Mapping Suspended 
Sediment  Concentration in River and 
Lake Environments. International 
Halaman 14 dari 14 
 
Symposium on Ecohydraulics 2010, 
Seoul Korea. 
Montalvo, Kuis G. 2011. Spectral Analysis 
of Suspended Material in Coastal 
Waters: A Comparison between Band 
Math Equations. Mayaguez: 
Department of Geology, Universi ty 
of Puerto Rico 
Wijaya, Yusuf Jati, Muh. Yusuf, dan 
Muhammad Helmi. 2015. Studi 
Variabilitas Spasial dan Temporal 
Temperatur Permukaan Laut 
berdasarkan Analisis Citra Termal 
Satelit Landsat-8 di Perairan PLTU 
Sumuradem Indramayu Jawa Barat. 
Jurnal Oseanografi. Volume 2, 
Nomor 1, Tahun 2013, Halaman 49-
56. 
 
 
